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A. Paparan Data

1. Profil SMP Islam Paiton

a. Sejarah singkat berderg\/INzP]aiton
Sl\/%‘\:nspalton m kan salah& @ah di bawah naungan

aya% Nahdatul Ummah.

c Fauzi Imron

"
dipi S.Pd L.
<o =

\ == i =
1P iton sa( 1

cllay stasi”
2) Misi : %

1. Membekali dengR Q‘ﬁ pembinaan aqidah ahlussunah

waljamaah.

2. Membekali dengan program pembinaan furudul ainiyah yang

optimal.

3. Menerapkan pembiasaan shoat dzuhur berjamaah dan sholat dhuha.
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4. Membekali dengan program pembinaan baca Al Qur'an dengan baik

dan benar.

5. Menerapkan pembacaan do'a sehari-hari membekali dengan

pembinaan akhlak.

6. Menerapkan pembiasaan berprilaku Islami melalui pengalaman 6 S (

salam, senyum, sapa, salim, sopan dan santun ) baik di sekolah atau

diluar sekolah. S N
7. Menij @ gengetahuan dan(kg\@p profesional pendidik
@ ga kependid agan duc%didikan.

yemt saintifi aktif, efeKtif, inofativ dan
rk@s.
e

ta@ global.

Kopetensi Sains

s g | |
c. KeZ@n}uOr P Islam Paiton
V pp ROV

NO NAMA JABATAN MATA
PELAJARAN

1 | Nasiruddin, S.Pd.I Kepala Sekolah

2 | Syamsuddin, S.Pd.I | Wakil Kepala Sekolah

3 | Sri Sudarti, S.Pd Bendahara Tabungan

4 | Sholehuddin, SS Waka, Kurikulum

5 | Totok Mulyadi S.PdI | Kepala Tata Usaha PAI
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6 | Siti Hindun | Bendahara sekolah
Hamidah
7 | Ir. Halal Kuspriyanto | Guru IPA
8 | Eko Maulana Ishaq, | Guru Staff TU, Akhlaq
S.Pd.I
9 | Dedy Setya | Guru IPS dan UKS
Firmandes, S.Pd
"“l A T
10 Subaer A >Gu£uV U Bimbingan
/‘ X+ Konseling

Bahasa Arab

atika

lahraga

S.Pd

18 | Sariyanto Waka, Sarpas dan
TIK
19 | Novi Indriani, S.Pd | Guru Bahasa Indonesia
20 | Angga Ferry | Guru PKN dan SBK
Kurniawan, C.P S.Pd
21 | Dewi  Sahrowiyah | Guru Akhlaq
Fitri, S.Pd.I
22 | Uswatun Hasanah, | Guru Prakarya
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23 | Dia Ulvayati, S.Pd Guru Bahasa Indonesia
24 | Ari Surya Ningrum, | Guru Bahasa Jawa
S.Pd
25 | M. Royyan Suryana, | Guru SBK
S.Pd
26 | Akhmad Jaelani, | Guru Matematika dan
S.Pd Pembina Osis
£ ™ A T
27 A U p TIK

d. Keadaan Siswa

Ll N
VJV

$.
PR OBOM”

Pada awal berdirinya, siswa SMP Islam Paiton ini mencapai 521

siswa sampai sekarang. Pada tahun 2012 siswa SMP Islam Paiton 250

siswa, namun pada tahun berikutnya jumlah siswa semakin bertambah,

begitu juga dengan kualitasnya. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh

Bapak Nasiruddin S.Pd.I selaku kepala sekolah (SMP Islam Paiton) sebagai

berikut:
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“Perkembangan sekolah ini dari tahun ke tahun mengalami
perkembangan, baik dari jumlah maupun kualitas siswa. Terbukti
dengan data yang telah saya kumpulkan menunjukkan bahwa
jumlah siswa dari tahun ketahun meningkat dan perkembangan ini
juga terbukti sudah meraih prestasi di tingkat kabupaten, provinsi
dan nasional”.?

Jumlah siswa dapat digambarkan sebagaimana tabel berikut:

wa

han

- *
i didikan Aga i | i
Eeysar n Islam Paiton,
@m an elajaran Pendidikan

dalam p

&

agama Islam elas” VIII A, guru pendidikan a Islam (PAI) dalam
pelaksanaan pembelajaran alR(Q arning strategy). Terdapat beberapa
hal yang dilakukan yaitu: membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP),

menyampaikan tujuan pembelajaran, dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran.

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

2 Wawancara dengan kepala sekolah, Bapak Nasiruddin S.Pd.I tanggal 27 Maret 2023
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Dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan active
learning, guru merancang pembelajaran yang memicu siswa untuk mandiri
dan lebih aktif dalam pembelajaran. Sehingga siswa mencapai hasil belajar
yang maksimal sesuai dengan kerateristik yang dimiliki setiap siswa. Guru
juga mengoptimalkan dan menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada

proses pembelajaran. Pelgsan &elajaran yang dilakukan oleh

setiap gu @sama karena setia p n proses pembelajaran

(

ka dlgambarkan

n men Jar
us dan rencana
1aan dalam

o b
* Gy N
6 dangKa ] ‘ d e

as-tugas

iti di SMP Islam

Paiton, W ksanaan pe n pendidikan agama
Islam (PAI) Q @R'%@X/gan baik dan lancar. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan adanya keaktifan para guru dan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas.
b. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran
Bedasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di

lapangan. Penerapan strategi belajar aktif langkah kedua yang dilakukan

3 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
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oleh guru ialah menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
pada proses pembelajaran. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak
Totok Mulyadi S.Pd.I:
Tujuan pembelajaran harus dirumuskan secara jelas karena hal
itu akan menentukan arah kegiatan pembelajaran yang akan

dilaksanakan, untuk mempermudah tujuan pembelajaran perlu
adanya motivasi kepada siswa gna sebagai menambah minat

belajar s1s a datam N ti proses pembelajaran.*
&é&h
sl

sil wawancara t a&d@ penyampaian tujuan

Be
pe@r&n i nguas@ondm ruang kelas
/ % )< LhAotivasi terhadap

’ a paya si il in ar yang tinggi @n@mpunyai
Lo .

Haleini dilakukan
i

d*ela i

as

..... ' yal pat o neliti, sebelum

pel dil n seorang guru

Sal d CE [ |d ]
menj elakm @R@%@&}n dibahas.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Totok Mulyadi

S.Pd.I:

Di dalam proses ini guru menjelaskan materi pelajaran yang
akan di bahas sekilas dan mengarahkan kepada siswa untuk
mendiskusikan materi pelajaran tersebut sesuai dengan
kelompoknya masing-masing.’

4 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
> Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
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Dari hasil wawancara di atas, dalam proses penyampaian materi
pembelajaran guru hanya sebagai fasilitas dalam proses pembelajaran
yang berlangsung, selain itu guru sebagai pemandu jalanya diskusi
dalam proses pembelajaran yang berlangsung atau dengan Bahasa lain

(moderator).

2) Peserta didik meny pgan Nd' kusi
Se%xfngcﬁpembelajaran CJ@ pada setiap kelompok
untbiddidiskugi - jalah peggnpaian hasil diskusi
&g/se i L/

/f
> nd yang.d , paE %k Mulyadi
N\ N

D -““— ra:d tif dalam
*
O

ujuan‘dari pembelaja if 12 bu serta didik
lebih mandiri \serta rperan\k am menyampaikan
ima penje mpok yang'lain.®
5 /Da \\ ara d /
sala%sisw al

materi pe&s@R@%@&dmgkm kelpmpok yang

lain menerima penjelasan tersebut secara seksama.

|
pelaksanaan, pembelajaran yang erlanﬁsung karena

as, dz tal ru mengarahkan kepada

Rl

pok s enyampaikan hasil

3) Guru menyampaikan kesimpulan pembelajaran
Dari hasil diskusi yang telah dilakukan oleh peserta didik tahap
terakhir dalam proses pembelajaran dengan menggunakan strategi

belajar aktif guru menyampaikan kesimpulan dari materi pembelajaran.

% Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
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Sebagaimana yang disampaikan oelh bapak Totok Mulyadi
S.Pd.I:

Pada tahap ini guru berfungsi sebagai memberikan sebuah

kesimpulan dari hasil diskusi yang telah terlaksanakan

supaya peserta didik bisa lebih memahami apa yang telah di

pelajari melalui sebuah diskusi kelompok.’

Bedasarkan dari hasil wawancara di atasyang didapat oleh peneliti
setelah proseﬁ@isﬁ& glom @k akan guru menyampaikan
kesi \% ari isi baha @(‘n

latﬁyy soal kepada
in@l. Hal ini
et

m. n peserta
* i materi pelajarangang tela n.
1 peneliti u\‘ dari hasil yahe aikan Bapak Totok

v?«lul
()\ anakan langkah
berikan beberapa

eri an i
soal latthan palin n}% iga soal yang berkaitan
= PREBLIE

detail.

u

bersama sebagai tujuan

untuk men emahaman peserta didik serta
untuk bahan evaluasi bersama.®

Dari hasil wawancara di atas, pemberian soal latithan kepada

peserta didik bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat pemahaman

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. Sehubungan

dengan peneliti yang dilakukan oleh peneliti tentang penerapan strategi

" Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
8 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
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belajar aktif (active learning strategy) pada mata pelajaran Pendidikan
agama Islam sudah berjalan dengan maksimal sesuai rencana
pelaksanaan pembelajaran.sedangkan untuk mengetahui respon siswa
tentang pembelajaran Pendidikan agama Islam dengan menggunakan

penerapan strategi belajar aktif yang telah diterapkan di kelas.

L@n pendidikan agama
S \L 0 uai engan materi yang
lan kondiSigd aﬂdﬁasﬂ wawancara

‘\ bidar pendidikan ag lam Bapak

5) Menggunakan metode bSrarl

M (Rya dlgunakan dala

Tc en bahi#u.‘t

saya g -~ untuk  bic ng uii agama

an Islamy bervagiasi, kaa enggunakan tanya

§i, jigsaw elo*ok, latihan,

peran dan lain
ry‘ ' 0 58 S ng terl yang saya
f ajark ool etode tersebut,

apakah mereka
a suasana kegiatan
' sif dan menjenuhkan™.’

Dari  hasil wawancara dengan guru agama tersebut,

menggambarkan bahwa dari guru bidang studi agama Islam dalam
kegiatan belajar mengajarnya menggunakan metode yang bervariasi.
Metode yang sering digunakan antara lain: diskusi, tanya jawab,

hafalan, drill\latihan, tugas (baik individu maupun kelompok),

® Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
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demonstrasi, bermain peran, jigsaw, problem solving, studi kasus dan

lain sebagainya.

Untuk lebih jelasnya penggunaan dari masing-masing metode

diatas sekaligus sebagai upaya yang dilakukan oleh lembaga SMP Islam

Paiton, dalam mewujudkan ataupun mencapai tujuan pembelajaran,

terlebih dahulu p

di gunal%&:'l&
I l%ebag i

%ehgakN

ruang lingkup

cz:?nukakan metode-metode yang

a.@ebz'@;n pendidikan agama
diatas(

a

bel dibawah ini:

i

kan.agama Islam

angan

yang

sarana dan prasarana
yang tersedia.

3391% jawab,

pelajaran terbimbing,
problem solving,
jigsaw, kerja
kelompok, resitasi,
demonstrasi, dan
bermain peran.

Metode yang
digunakan
disesuaikan dengan
tujuan, isi materi
pelajaran, latar
belakang siswa,
kemampuan dan
sarana dan prasarana
yang tersedia.

3 | Al-Qur’an/Hadist

Drill/latihan, hafalan,
diskusi, Tanya jawab,
resitasi, kerja
kelompok, dan
jigsaw

Metode yang
digunakan
disesuaikan dengan
tujuan, isi materi
pelajaran, latar
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belakang siswa,
kemampuan dan
sarana dan prasarana
yang tersedia.

Akhlak

tugas individu, tugas
kelompok, jigsaw,
pembelajaran
terbimbing, dan
problem solving,
studi kasus bikinan

Tanya jawab, diskusi,

Metode yang
digunakan
disesuaikan dengan
tujuan, isi materi
pelajaran, latar
belakang siswa,
kemampuan dan
sarana dan prasarana
yang tersedia.

Diskusi; ta
n terbl

NH@

g,

“\;

______

4

L €1 a a ya
jawab, diskusi
kas '

dan resitasi

A\,

Metode yang
" digunakan

| tujua

disesuaikan dengan
, 1si materi
pelajaran, latar

e«mg siswa,
ke p

an dan
ara prasarana
ang tersedia.

eto g

esu dengan

uan, isi materi
laja atar
elakang siswa,

e uan dan
sa n prasarana
ng'tersedia.

disesuaikan dengan
tujuan, isi materi
pelajaran, latar
belakang siswa,
kemampuan dan
sarana dan prasarana

yang tersedia.

Rekapitulasi hasil observasi dan wawancara dengan guru agama

Berdasarkan tabel di atas menjelaskan bahwa dalam menggunakan
metode pada bidang studi pendidikan agama Islam, guru selalu berusaha

menyesuaikan metode digunakan dengan materi yang disampaikan.Selain
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itu guru juga menyesuaikan situasi dan kondisi pada saat mengajar,

sehingga dalam penggunaan metode-metode tersebut bersifat variatif.

Dengan dipergunakan berbagai macam variasi metode diatas dalam
proses belajar mengajar, maka kegiatan pembelajaran tidak akan

membosankan dan dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

b. Faktor Penduku{&n Au;mm’@@an Strategi Belajar Aktif

(Active LQ;SﬂWm Q ;
i /

{kan Agama Islam

F akto pel@ penerapan strategi
belajar akti Afve p}%@%@ pembelajaran pendidikan
agama Islam (PAI) di SMP Islam Paiton antara lain adalah adanya sarana
dan sumber belajar yang lengkap. Hal ini didasarkan pada hasil observasi
dan wawancara dengan guru pendidikan agama Islam Bapak Totok Mulyadi
S.Pd.I, yang mana beliau mengungkapkan bahwa:

“Metode-metode yang saya terapkan di sekolahan tidak terlepas oleh
faktor-faktor yang mendukungnya. Diantaranya adalah adanya

sarana yang lengkap di sekolahan, seperti gedung sekolahan yang
kondusif, tempat beribadah (masjid), ruang laboratorium atau ruang
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serbaguna, perpustakaan dan lain sebagainya. Kemudian adanya
media pembelajaran seperti tape, televisi, VCD, perlengkapan sholat,
dan sumber belajar seperti buku-buku panduan dan buku-buku
bacaan”.!

Sedangkan hasil dari observasi dapat digambarkan sebagai berikut:

- Bangunan dan letak gedung sekolah di dalam pondok yang jauh dari
jalan raya, menyebabkan proses belajar mengajar semakin tenang.
- Ruang kelas yang kondusif.

- Adanya sarana t ger N

sholat.
a, biasanya di mater1 pelajarannya

- Rua %&
l% ma ' ayat-ay; ¢Al -Qur’an, Hadits
> diostape.

bacaan Islami,
ng semuanya

g?ertl mosholla dan perlengkapan

11kan hasil

f (cge learning

ggi. Sebagaimana

ap tok Mulyadi

inat yang

ﬂ%itlnggl itu karena adanya
rasa 1 talpR m@ an oleh guru kepada

Sedangkan berdasarkan dari hasil observasi kelas, maka dapat

s1swanya

digambarkan sebagai berikut:

- Ketika dikelas, siswa sangat serius memperhatikan penjelasan dari
guru.

- Giat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru mereka.

10 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
1 Observasi di SMP Islam Paiton.
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- Para siswa aktif bertanya kepada guru, jika mereka kurang paham.
- Aktif mengungkapkan pendapat mereka sendiri.
- Aktif berdiskusi dengan teman kelompoknya.
Kemudian faktor pendukung penerapan strategi belajar aktif (active

learning strategy) yang ketiga adalah profesionalisme dan semangat guru

pendidikan agama Islam Sendlrl dalam membimbing, membina,

mengarahkan, \T& g&é meng Vu @ak didiknya dalam kegiatan

belajar S crdasarkan easﬂ observasi yang
dllf&ﬁ yang 1apat gamb ageiyﬁa berikut:
‘\, 'PP-“dan ;wnpersiapkan

belajarmengajar.

bacgat-ayat al-

\ j i neil a] gas diskusi

f(el 0
@erl pe

- Mene u

=
=
*
< 9
ry

(tjﬁ@y& an pelajaran. !

Faktor-faktor penghambat penerapan strategi belajar aktif (active

2. Faktor Penghambat

learning strategy) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) di

SMP Islam Paiton, diantaranya adalah sebagian dari siswa masih enggan

12 Observasi di SMP Islam Paiton.
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untuk mengemukakan pendapatnya. Sebagaimana yang telah diungkapkan
oleh Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I (guru pendidikan agama Islam) bahwa:

“Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, ada beberapa
siswa yang masih enggan untuk mengemukakan pendapatnya.
Andaikan ada, hanya siswa tertentu yang aktif meskipun saya
sudah memberikan kesempatan kepada mereka, akan tetapi mereka
tetap saja enggan untuk mengemukakan pendapatnya. Itu dapat
dilihat pada saat saya menerapkan metode tanya jawab dan
diskusi”."?

Faktor &:gabbyang kedua éd’]l@at belakang siswa yang
berbe ‘@ dalaméénmptakan kondisi
ar sis

aﬂ-ﬁ hasil observasi
ﬂhgdll

bag@i'na berikut:

W{ : atikan~penjeclasan
D ] ereka ran ] U

- assebagian sisv ng be ngkapkan
* o~

g Han Qas.

; ‘/A iswa ot bisa aca al-Qur’an

baik dan Iz ) é
Berdasrwas‘ipﬂv 1 t% ra tersebut, menunjukkan

bahwa kebiasaan setiap individu dari masing-masing siswa berbeda, serta

tidak semua siswa menyukai metode yang diterapkan oleh guru meskipun
metode tersebut sebelumnya sudah ditawarkan terlebih dahulu kepada
siswa, sehingga dalam pembelajaran tersebut untuk keaktifan siswa kurang

berjalan secara optimal.

13 Wawancara dengan Guru PAI, Bapak Totok Mulyadi S.Pd.I tanggal 14 Maret 2023
14 Observasi di SMP Islam Paiton.
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B. PEMBAHASAN
1. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran AKkif (active learning strategy) dalam

pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMP Islam Paiton

a. Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Aktif (active learning strategy)

Pelaksan‘ﬂ&rag &mb@rl}x}? (active learning strategy)
merupq@( . « dalarnc?a pendidikan dan

P [slam Paiton.

O] 1]

L \

Al / bolajar a ; Arning gy) dalam

% e; ika a:» m' S ton,s.udﬁh berjalan
ag Dalk tetap ditingkatkangd 1a has 2odi harapkan kurang
*ksi apat'beberapa’ha
p@@an (RP‘
pe%an ..... ajaran

at rencana

i juan elajaran dan

glatan pembelajaran

&a : \~
pendidikan agama Isl R@%@ﬂan dari segi metode yang

digunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama Islam.

Guru yang baik akan Dberusaha sedapat mungkin agar
pengajarannya berhasil. Diantaranya salah satu untuk membawa
keberhasilan itu adalah guru senantiasa membuat rancangan perencanaan
pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana

yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk
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mencapai suatu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan
dijabarkan dalam silabus. Tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran

adalah untuk:

1) Mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses belajar

mengajar.

2) Dengan men n

d1

cara personal dan berdaya

menganalisis, dan

erag ka kerja yang logis

Qembelaj aran
n dikelas
\

emb lajaran aktif
profes(\ hen

belajar aktlf siswa

1 guru yang

\ a ng-masing siswa

sehingga g Aﬁh ngerti dan me tode apa yang akan
b

dipakai dalam proses bel R@ﬁesual materi pelajaran.

Dalam proses belajar mengajar, salah satu faktor yang sangat

r_| jal

(act1

mendukung keberhasilan guru dalam melaksanakan pembelajaran adalah
kemampuan guru dalam menguasai dan menerapkan metode
pembelajaran. Guru dituntut untuk menguasai bermacam-macam metode

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan siswa. Hal ini
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sangat relevan dengan tugas seorang guru dalam mengenali perbedaan
individual siswanya. Dalam memilih metode, kadar keaktifan siswa harus
selalu diupayakan tercipta dan berjalan terus dengan menggunakan beragam

metode.

. Metode bervariasi yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan Agama

Islam 'i AS U

didikan agama Islam

}tode bercerita,

igsa esitasi, kerja

r@n solving,

et

Dal@penerapan

jenis/sifat, bahan

mengajar.

dia

a, Untuk itu guru
kan metode y @@mutl sertakan siswa
mRQeB dalamnya, untuk meningkatkan

kreatifitas nalar siswa dan juga melatih keberaniannya, siswa diajak

cukup efektif

dalam hal 1

sebagai subjek yang ma

berdiskusi bagaimana anak didik mengungkapkan pendapatnya.
Pembelajaran Agama Islam hendaklah mendapat tempat yang teratur,

hingga cukup mendapat perhatian semestinya dengan tidak

mengesampingkan materi-materi yang lain, agar setiap anak didik dapat

tertanamkan rasa keimanan yang tinggi serta memuliki akhlaq yang mulia.
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3. Faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan strategi belajar aktif
(active learning strategy) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

di SMP Islam Paiton.

Yang dimaksud dengan faktor pendukung dan faktor penghambat
adalah segala langkah atau proses situasi dan kondisi yang dapat mendukung

atau menghambat keberhasilan(pelakSan

aktif (active le ‘i&_s
on.

SMP ISL@T

a([d]alam penerapan strategi belajar

Iz:d/idikan agama Islam di

tegy) dalam pembelaj

a tegi belajar

=

ik a Islam

antaraf’lain ada arani dan sumber
0

str. yang kedua

adala@s.sio idi; mflslam sendiri
dalam m%g, membina M ar& , mengontrol  dan

mengevaluasi anak di \R

Jadi dalam penerapan belajar aktif di SMP Islam Paiton tidak terlepas

an belajar mengajar di kelas.

pula faktor-faktor pendukung yakni sebagai berikut:
1. Faktor sarana prasarana yang memadai

Dengan adanya saran prasaranayang lengkap, semua kegiatan

pembelajaran akan berjalan dengan baik dengan efektif. Diantarnya
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adalah perpustakaan yang mana siswa dapat mencari sumber-sumber
referensi ilmu pengetahuan, adanya masjid dimana siswa dapat
melakukan aktivitas ibadah atau biasanya dapat digunakan dalam
praktek ibadah misalnya Shalat, Wudhu dan lain-lain. Kemudian ada

juga media pembelajaran seperti televisi, VCD dan LCD.

2. Minat belajar gst AS N

Da ‘\elajar am saaf@x faktor pendukung

1as€a/proses kegiatan

n masih ada

‘ Islam.

pen*cung dalam

S Islam Paiton

am menguasai

)enda n dituntut untuk
@&} n pembelajaran (RPP).

mengarahkan ketika dalam mengajar,

membuat sA[ P

Sabar dalam membimbing,
mempunyai kecakapan, keterampilan dan kemahiran dalam mengajar.
Selain itu juga guru harus selalu berkeliling kelas dengan menguasai
siswa yang kurang efektif dalam mengikuti pelajaran. Melihat sikap dan
apa yang dilakukan oleh guruuntuk mengaktifkan siswa sudah baik.

Sesuai dengan UU nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen yakni
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guru harus dituntut untuk mempunyai 4 kompetensi yakni kompetensi

pedagogis, profesionalisme, kepribadian dan sosial.
2. Faktor Penghambat

Faktor-faktor penghambat penerapan strategi belajar aktif (active

learning strategy) dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, (PAI) di

SMP Islam Pait()f? && Ml% dari siswa masih enggan

untuk m isg%.\\akan penda \
tor / anlg ke ad r{e; g siswa yang
herbetla-

zdis’ N, <Y~ m%

d algﬁ Snenciptakan

.

beﬁ?})en ndakny 13k metode agar
murid t\2\ at bosan'd

yang dlterapkm PI{ sebut sebelumnya sudah
dahulu

ditawarkan terlebih epada siswa, sehingga dalam pembelajaran

tersebut untuk keaktifan siswa kurang berjalan secara optimal.



